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Abstract 
The use of fertilizers is needed to supply nutrients for plant growth. The use of organic fertilizers on bamboo 
plants is still rarely done. The purpose of this study was to determine the effect of the dose of solid organic 
fertilizer and the type of bamboo that gave the best effect and the interaction of the application of solid 
organic fertilizer and the type of bamboo produced by tissue culture. This research was conducted from July 
to September 2018, located at the Faculty of Forestry, Tadulako University. The research method used a 
completely randomized design (CRD) with a factorial pattern, namely the first type of bamboo, B1 petung 
bamboo and B2 ornamental bamboo. The second factor is solid organic fertilizer P0 = 0 g/clump P1 = 250 
g/clump P2 = 500 g/clump P3 = 750 g/clump. With ten treatment combinations of tissue cultured types of 
bamboo and a dose of solid organic fertilizer. Each treatment was repeated three times to produce 30 
experimental units. The results showed that the dose of solid organic fertilizer had a very significant effect on 
the increase in height and number of bamboo leaves. Furthermore, the treatment of bamboo species had a very 
significant effect on the growth of the number of leaves but not significantly on other parameters. Meanwhile, 
the interaction effect between bamboo species and the dose of solid organic fertilizer significantly affected the 
increase in clump height. The interaction treatment of ornamental bamboo (Bambusa balcooa) + solid organic 
fertilizer 1000 g/clump (B2P4) gave an average increase in clump height (4.81 cm) significantly different 
from petung bamboo + solid organic fertilizer 250 g/clump (B1P0), bamboo ornamental + solid organic 
fertilizer 0 g/clump (B2P0), ornamental bamboo + solid organic fertilizer 250 g/clump (B2P1), and 
ornamental bamboo + solid organic fertilizer 750 g/clump (B2P3). 
 




Usaha yang dilakukan untuk 
memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan 
melakukan pemupukan menggunakan pupuk 
organik. Kandungan unsur hara dalam pupuk 
kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk 
ini mempunyai lain yaitu dapat memperbaiki 
sifat – sifat fisik tanah seperti permeabilitas 
tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya 
menahan air dan kation – kation tanah (Roidah, 
2013). 
Aplikasi pupuk organik pada lahan 
pertanian memiliki berbagai manfaat. Joetono 
(1995) menjelaskan, bahwa di dalam tanah, 
bahan organik mempunyai peran dalam 
memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah 
melalui stabilitas struktur, infiltrasi air, kadar 
air, drainase, suhu, aktivitas mikrobia dan 
penetrasi akar.  
Pupuk organik padat merupakan pupuk 
dari hasil pelapukan sisa-sisa tanaman atau 
limbah organik (Musnamar, 2003). Limbah 
yang dimaksud berasal dari hasil pelapukan 
jaringan-jaringan tanaman atau bahan-bahan 
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tanaman seperti jerami, sekam, daun-daunan 
dan rumput-rumputan yang berupa limbah 
hayati yang mudah diperoleh dari lingkungan 
sekitar kita, didaur ulang dan dirombak dengan 
bantuan mikroorganisme dekomposer seperti 
bakteri dan cendawan menjadi unsur-unsur hara 
yang dapat diserap oleh tanaman. Proses 
perombakan jenis bahan organik menjadi pupuk 
organik dapat berlangsung secara alami atau 
buatan (Prihmantoro, 2005). 
Bambu merupakan hasil hutan bukan 
kayu yang telah lama dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Tanaman bambu dapat tumbuh di 
daerah iklim basah sampai kering 
(Simangunsong dkk, 2014). Menurut Husnil 
(2009) bambu adalah tanaman yang mampu 
menggunakan ruang tumbuh secara maksimal. 
Produktivitas biomasa bambu per satuan luas 
lebih tinggi dibanding dengan sebagian besar 
jenis tanaman lainnya, sehingga banyak negara 
yang memilih bambu sebagai sumber energi 
baru yang terbarukan.  
Bambu petung tumbuh berumpun agak 
jarang, diameter batang bisa mencapai 26 cm, 
tinggi 25 meter, warna kulit batang petung 
coklat, petung biru, petung hitam, ruas berbulu 
coklat keabuabuan, jumlah 51 ruas, daun lebar 
x panjang 3,9 x 40 cm, rebung coklat 
kemerahan,tertutup miang warna coklat, lidah 
pelepah berwarna ungu, 100 – 400 rumpun/ha. 
Tumbuh pada dataran rendah, daerah bukit – 
bukit mulai ketinggian 10 – 1.000 m dpl. Di 
manfaatkan untuk konstruksi bangunan, papan 
serat semen, anyaman, kertas, sumpit, bambu 
lamina, arang, rebung dapat digunakan sebagai 
sayuran (Ekawati dkk, 2013). 
Bambu hias tumbuh dalam rumpun, 
batang lurus dengan warna perak kecoklatan, 
percabangan banyak, tinggi bisa mencapai lebih 
dari 17 meter, dengan diameter batang 2,5 – 10 
cm, jarak antar buku 20 – 40 cm, panjang daun 
6 – 30 cm, 100 – 400 rumpun /Ha. Tempat 
tumbuh pada ketinggian 0 – 600 m, pada semua 
tipe tanah, pada tipe tanah dengan pH 5,5, 
dengan curah hujan antara 2.500 – 3.000 mm. 
Dimanfaatkan untuk pakan ternak, rebung 
dapat digunakan sebagai sayuran. konstuksi, 
anyaman, keranjang, kertas, bambu panel 
(Ekawati dkk, 2013). 
Pemanfaatan bambu semakin luas, 
namun perhatian terhadap regenerasi kurang 
memadai. Kendala yang dihadapi dalam 
budidaya bambu ini yaitu pemenuhan bibit 
tanaman.  Tanaman bambu secara alami dapat 
memperbanyak diri secara vegetatif maupun 
secara generatif. Perkembangbiakan secara 
vegetatif biasanya dengan menggunakan 
rimpang (rhizome). Perkembangbiakan secara 
generatif sangat sulit dilakukan mengingat 
jarang ditemui biji bambu, namun dengan cara 
rimpang ini memiliki kelemahan, terutama 
kerusakan dan kesulitan dalam pembongkaran 
rumpun bambu.  Oleh karena itu dicari 
alternatif lain dengan menggunakan pembiakan 
secara vegetatif modern, yaitu melalui teknik 
kultur jaringan, perbanyakan tanaman secara 
kultur jaringan sangat menjanjikan  dalam 
pemenuhan kebutuhan bibit yang lebih cepat 
dan lebih banyak. Dalam kultur jaringan, 
pembiakan tanaman hanya memerlukan sumber 
eksplan yang lebih kecil dari pohon induk dan 
ukuran tempat yang relatif irit jika 
dibandingkan dengan teknik vegetatif 
konvensional (Herawan dan Hendrati, 1996).  
Perbanyakan tanaman secara kultur jaringan 
meliputi beberapa tahapan yaitu inisiasi, 
multiplikasi dan aklimatisasi.  Tahap inisiasi 
dan multliplikasi dilakukan di dalam 
laboratorium yang kondisi lingkungan 
tumbuhnya dapat dikontrol.  Tahapan 
selanjutnya disebut tahap aklimatisasi yang 
bertujuan agar tanaman yang biasa tumbuh 
pada kondisi yang serba terkontrol tidak akan 
mengalami kesulitan bila dipindahkan ke 
lapangan, dilakukan di semi greenhouse yang 
kemudian di lapangan terbuka.  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka 
dalam penelitian ini rumusan masalah adalah 
dosis pupuk organik padat dan jenis bambu 
manakah yang memberikan pengaruh paling 
baik dan bagaimana pengaruh interaksi dari 
pemberian pupuk organik padat dan jenis 
bambu terhadap pertumbuhan bambu hasil 
kultur jaringan ? 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 





Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh dosis pupuk organik padat dan jenis 
bambu yang memberikan pengaruh paling baik 
serta interaksi dari pemberian pupuk organik 
padat dan jenis bambu hasil kultur jaringan. 
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 
memberi informasi yang bermanfaat dalam 
penggunaan dosis pupuk organik padat 
terhadap pertumbuhan jenis bambu hasil kultur 
jaringan serta sebagai informasi bagi penelitian 
selanjutnya. 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 
sekitar Fakultas Kehutanan Universitas 
Tadulako. Penelitian berlangsung dari Bulan 
Juli sampai September 2018. 
Alat dan Bahan 
Alat 
Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, 
sekop, ember, alat tulis menulis, meteran, 
jangka sorong, serta alat dokumentasi. 
Bahan 
Bahan tanam yang digunakan adalah 
bibit bambu petung (Dendrocalamus asper) dan 
bibit bambu hias (Bambusa balcooa) hasil 
kultur jaringan yang telah di aklimatisasi.  
Bahan lain yang digunakan meliputi air, pupuk 
organik padat hasil dari pengembangan lab 
fakultas kehutanan dan papan label. 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakaan rancangan 
acak lengkap (RAL) pola faktorial  
Faktor petama : Jenis bambu 
 B1 = Bambu Petung (Dendrocalamus asper) 
 B2 = Bambu Hias (Bambusa balcooa) 
Faktor ke dua : Pupuk organik padat. 
P0 = 0 gr/Rumpun 
P1 = 250 gr/Rumpun 
P2 = 500 gr/Rumpun 
P3 =  750 gr/Rumpun 
P4 = 1000 gr/Rumpun 
 Dengan sepuluh kombinasi perlakuan, 
dimana setiap perlakuan B1P0, B1P1, B1P2, B1P3, 
B1P4, B2P0, B2P1, B2P2, B2P3, B2P4 Di ulang 





Pelaksanaan penelitian ini meliputi 
beberapa tahap, yaitu: 
1. Persiapan Lubang Tanam 
Pembuatan lubang tanam dilakukan 
dengan cara menggali tanah di lokasi tempat 
penelitian yang telah ditentukan, lubang tanam 
dibuat dengan kedalaman 25 cm dengan jarak 5 
x 5 m antara bibit yang satu dengan bibit yang 
lainnya dan luas lubang tanam 40 x 40 cm. 
2. Penyiapan  Bahan Tanam 
Bibit bambu di peroleh dari hasil kultur 
jaringan yang telah di aklimatisasi di 
Laboratorium Fakultas Kehutanan Universitas 
Tadulako Palu, kemudian bibit bambu tersebut 
siap untuk ditanam di lapangan atau di lokasi 
penelitian yang telah disiapkan. 
3. Penanaman 
Penanaman bibit bambu dilakukan setelah 
semua lubang tanam dan bibit bambu siap. 
Penanaman ini dilakukan pada sore hari di 
lahan Fakultas Kehutanan Universitas 
Tadulako, Palu. 
4. Pemupukan 
Pemupukan bibit bambu dilakukan 
bersamaan dengan penanaman bibit bambu, dan 
dimasing-masing bibit bambu diberi pupuk 
sesuai dosis yang ditentukan, kemudian pada 
masing-masing bibit bambu tersebut diberi 
papan label sesuai dengan perlakuan. 
5. Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan terdiri dari 
kegiatan penyiraman dan penyiangan, 
penyiraman dilakukan setiap sehari sekali dan 
penyiangan dilakukan bila ada tanaman 
pengganggu. Penyiraman dilakukan 
mengunakan hand sprayer dengan tujuan 
penyiraman lebih merata pada semuah bagian 
tanaman. 
Variabel  Yang  Diamati 
 Variabel yang diamati dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Persentase bibit yang tumbuh, dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
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𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑏𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑏𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 x 100% 
2. Pertambahan jumlah tunas, perhitungan 
jumlah tunas dilakukan pada awal dan  akhir 
penelitian, dengan cara mengitung jumlah 
tunas yang  tumbuh  8 minggu setelah 
tanam. 
3. Pertambahan tinggi, pengamatan tinggi bibit 
(cm) dilakukan pada awal dan akhir 
penelitian yaitu umur 8 minggu setelah 
tanam.  Dengan cara mengukur tinggi bibit 
mulai dari pangkal akar sampai pucuk 
batang 
4. Pertambahan jumlah daun, penghitungan 
jumlah daun dilakukan pada awal dan akhir 
penelitian, dengan cara mengitung jumlah 
daun yang telah berkembang sempurna.  
5. Pertambahan diameter bibit dilakukan pada 
awal dan akhir penelitian yaitu umur 8 
minggu setelah tanam. Dengan cara 
mengukur diameter batang dua cm dari 
pangkal akar. 
Analisis  Data 
 Data yang diperoleh berdasarkan hasil 
pengamatan dianalisis dengan menggunakan 
analisis sidik ragam.  Jika diperoleh pengaruh 
perlakuan yang nyata atau sangat nyata akan 
diuji lanjut dengan menggunakan UJi Beda 
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf (5%). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil sidik ragam pengaruh perlakuan 
dosis pupuk organik padat dan jenis bambu 
terhadap variabel pengamatan disajikan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Pengaruh Dosis Pupuk Organik Padat 
(P) dan Jenis Bambu (B) Serta Interaksinya (P 








tn tn tn 
2 Pertambahan 
Tinggi (cm) 




** ** tn 
4 Pertambahan 
Diameter (mm) 
tn tn tn 
Keterangan  : * = Berpengaruh nyata 
  ** = Berpengaruh sangat nyata 
  tn = Berpengaruh Tidak nyata 
 Hasil analisis sidik ragam (Tabel 1) 
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik 
padat hanya berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan tinggi dan pertambahan jumlah 
daun, perlakuan jenis bambu berpengaruh 
sangat nyata terhadap pertambahan jumlah 
daun sedangkan interaksi antara dosis pupuk 
organik padat dan jenis bambu berpengaruh 
tidak nyata terhadap semua variabel yang 
diamati kecuali pertambahan tinggi. 
Persentase Tumbuh (%) 
Data hasil rata-rata pengamatan dan 
perhitungan disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Persentase Tumbuh Tanaman Bambu pada berbagai Perlakuan 
yang dicobakan. 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa semua 
perlakuan yang dicobakan berhasil tumbuh 
100%. 
Pertambahan Jumlah Tunas (Buah) 
Tabel 2. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 













Perlakuan 9 1.0641 0.1182 1.77tn 2.40 3.45 
B 1 0.2246 0.2246 3.37tn 4.35 8.10 
P 4 0.6294 0.1573 2.36tn 2.87 4.43 
BP 4 0.2102 0.0525 0.79tn 2.87 4.43 
Galat 20 1.3328 0.0666 
   
Total 29 2.3969 
    
Keterangan:  tn = Berpengaruh tidak nyata                                     KK = 16,26% 
 
Analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan jenis bambu, pupuk organik 
padat serta interaksi antara kedua perlakuan 
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berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan 
jumlah tunas bambu, sehingga tidak dilakukan 
uji lanjut yaitu uji BNT 5% dan nilai rata-rata 
pertambahan jumlah tunas disajikan pada 
Gambar 2. 
Gambar 2. Rata-rata Pertambahan Jumlah Tunas (buah) pada berbagai 
Perlakuan 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 
pertambahan jumlah tunas yang paling banyak 
diperoleh pada perlakuan bambu hias + pupuk 
organik padat 1000 gr/rumpun (B2P4) yaitu 1,95 
buah, sedangkan pertambahan jumlah tunas 
yang paling sedikit diperoleh pada perlakuan 
bambu petung + 0 gr/rumpun  (B1P0) yaitu 1,34 
buah. 
Pertambahan Tinggi (cm) 
Tabel 3. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 














Perlakuan 9 22.9081 2.5453 4.27** 2.40 3.45 
B 1 0.1475 0.1475 0.25tn 4.35 8.10 
P 4 12.4521 3.1130 5.22** 2.87 4.43 
BP 4 10.3085 2.5771 4.32* 2.87 4.43 
Galat 20 11.9267 0.5963 
   
Total 29 34.8347 
    
Keterangan:  **  = Berpengaruh Sangat Nyata            KK = 29,32 
 = Berpengaruh Nyata 
  tn    = Berpengaruh tidak nyata       
 
Analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk organik padat 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan tinggi, sedangkan perlakuan jenis 
bambu berpengaruh tidak nyata terhadap 
pertambahan tinggi dan interaksi antara dosis 
pupuk organik padat dan jenis bambu 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi 
tanaman bambu. Nilai rata-rata pertambahan 
tinggi pada pupuk organik padat serta interaksi 
perlakuan disajikan pada Tabel 4 dan 5. 
 
 
Tabel 4. Rata-rata Pertambahan Tinggi pada 
Perlakuan Jenis Bambu dan Pupuk Organik 
Padat yang dicobakan 
Perlakua
n 








1,45a 2,90ab 2,95ab 2,96ab 2,56ab 2,56 
Bambu 
hias (B2) 
1,93a 2,00a 2,71ab 2,07a 4,81b 2,70 
Rata-
rata 




Keterangan : Rata-rata yang diikuti  oleh harus yang sama pada baris  
  yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% 
 
Hasil Uji BNT 5% (Tabel 4) 
menunjukkan bahwa pengaruh pupuk organik 
padat pada pertambahan tinggi berpengaruh 
sangat nyata pada bambu hias (B2) + pupuk 
organik padat 1000 g/rumpun (P4)  yaitu 4,81 
cm, dengan nilai rata-rata pupuk organik padat 
1000 g/rumpun (P4) yaitu 3,68 cm. Sedangkan 
perlakuan jenis bambu yang memberikan 
pengaruh paling baik terhadap pertambahan 
tinggi yaitu pada  jenis bambu hias (B2) dengan 
nilai rata-rata yaitu 2,70 cm.  
Tabel 5. Nilai Rata-Rata Pertambahan Tinggi 
pada Interaksi Perlakuan Jenis Bambu dan 
Pupuk Organik Padat 












Keterangan : Rata-rata yang diikuti  oleh harus yang sama pada kolom  
       yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% 
 
 
Hasil Uji BNT 5% (Tabel 5) 
menunjukkan bahwa interaksi perlakuan jenis 
bambu berpengaruh nyata pada pertambahan 
tinggi pada perlakuan bambu hias + pupuk 
1.34 1.44
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organik padat 1000gr/rumpun (B2P4), dengan 
nilai rata-rata pertambahan tinggi 4,81 cm. 
 
 
Petambahan Jumlah daun (Helai) 
Tabel 6. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 













Perlakuan 9 181.8366 20.2041 35.97** 2.40 3.45 
B 1 20.8134 20.8134 37.06** 4.35 8.10 
P 4 160.2070 40.0518 71.31** 2.87 4.43 
BP 4 0.8163 0.2041 0.36tn 2.87 4.43 
Galat 20 11.2327 0.5616 
   
Total 29 193.0693 
    
Keterangan:  **  =  Berpengaruh sangat nyata                 KK = 10,24% 
                       tn  =  Berpengaruh tidak nyata 
 
Analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk organik padat dan 
perlakuan jenis bambu berpengaruh sangat 
nyata terhadap pertambahan jumlah daun 
bambu, sedangkan interaksi antara perakuan 
dosis pupuk organik padat dan jenis bambu 
berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan 
jumlah daun. Nilai rata-rata pertambahan 
jumlah daun pada perlakuan pupuk organik 
padat serta jenis bambu disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rata-Rata Pertambahan Jumlah Daun 
pada Perlakuan Jenis Bambu dan Pupuk 
Organik Padat yang dicobakan. 








3,15 4,25 7,46 8,29 9,30 6,49a 
Bambu 
hias (B2) 
4,75 6,50 8,76 9,72 11,04 8,15b 
Rata-rata 3,95a 5,38a 8,11b 9,00b 
10,17
b  
BNT 5% 2,59 
Keterangan  : Rata-rata yang diikuti  oleh harus yang sama pada baris    dan 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% 
 
Hasil Uji BNT 5% (Tabel 7) 
menunjukkan bahwa pertambahan jumlah daun 
bambu berpengaruh sangat nyata pada 
perlakuan jenis bambu hias (B2) dan pupuk 
organik padat 1000 g/rumpun (P4) yaitu 11,04 
helai dengan nilai rata-rata pupuk orang padat 
paling tinggi 10,17 helai, Sedangkan pada 
perlakuan jenis bambu berpengaruh sangat 
nyata pada bambu hias (B2) nilai rata-rata 8,15 
helai yang memberikan pengaruh paling baik 
terhadap pertambahan jumlah daun. 
 
Pertambahan Diameter (mm) 
Tabel 8. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 













Perlakuan 9 0.6229 0.0692 0.85tn 2.40 3.45 
B 1 0.0887 0.0887 1.09tn 4.35 8.10 
P 4 0.2833 0.0708 0.87tn 2.87 4.43 
BP 4 0.2510 0.0627 0.77tn 2.87 4.43 
Galat 20 1.6207 0.0810 
   
Total 29 2.2437 
    
Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata                     KK = 29,56% 
 
Analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan jenis bambu, pupuk organik 
padat serta interaksi antara kedua perlakuan 
berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan 
diameter tanaman bambu, sehingga tidak 
dilakukan uji lanjut uji BNT 5%. Nilai rata-rata 
pertambahan diameter tanaman bambu 
disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Rata-rata Pertambahan Diameter (mm) pada berbagai Perlakuan 
 
Gambar 3 menunjukkan bahwa 
pertambahan diameter pada tanaman bambu 
yang paling besar diperoleh pada perlakuan 
B2P4 yaitu 1,36 mm, sedangkan pertambahan 
diameter yang paling kecil diperoleh pada 
perlakuan B1P0 yaitu 0,79 mm. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
perlakuan dosis pupuk organik padat 
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pertumbuhan bambu hasil kultur jaringan yaitu 
dosis pupuk 1000 gr/rumpun (P4) pada variabel 
pengamatan pertambahan tinggi (cm) dan 
jumlah daun (helai). Dosis pupuk organik padat 
1000 gr/rumpun yang memberikan pengaruh 
lebih baik, hal ini dipengaruhi pada dosis 
tersebut ketersediaan hara sudah lebih tercukupi 
dan tersedia untuk dapat dimanfaatkan oleh 
tanaman bambu untuk pertumbuhannya.  Hal 
ini sesuai dengan pendapat Setyamidjaja 
(1986), yang mengatakan bahwa untuk 
mendapatkan efisiensi pemupukan yang 
optimal, pupuk harus diberikan dalam jumlah 
yang mencukupi kebutuhan tanaman, tidak 
terlalu banyak atau tidak terlalu sedikit.  Bila 
pupuk diberikan terlalu banyak, larutan tanah 
akan terlalu pekat sehingga akan 
mengakibatkan keracunan pada tanaman, 
sebaliknya jika pupuk diberikan terlalu sedikit, 
pengaruh pemupukan pada tanaman mungkin 
tidak akan tampak.  
Hasil penelitian jenis bambu yang 
memberikan pengaruh paling baik terhadap 
pertumbuhan bambu hasil kultur jaringan 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan jumlah daun pada bambu hias 
(Bambusa balcooa). Pertumbuhan tanaman 
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 
hara. Pemberian pupuk organik padat dapat 
memenuhi persediaan unsur-unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman untuk meningkatkan 
produktifitas dan mutu hasil tanaman. Pupuk 
menyediakan unsur hara yang kurang bahkan 
yang tidak tersedia di tanah untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil 
percobaan dapat dilihat bahwa pemberian 
pupuk organik padat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman bambu hias (Bambusa 
balcooa). Kandungan unsur hara yang paling 
penting untuk tanaman antara lain unsur 
Nitrogen (N), posfor (P), dan Kalium (K), 
ketiga unsur hara inilah yang paling banyak 
dibutuhkan oleh tanaman. Ketiga jenis unsur 
hara ini sangat penting diberikan karena 
masing-masing memiliki fungsi yang sangat 
penting bagi pertumbuhan tanaman (Lingga, 
2001). 
 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa terdapat interaksi dosis pupuk organik 
padat pada perlakuan jenis bambu yang 
berpengaruh nyata pada variabel pengamatan 
pertambahan tinggi pada tanaman bambu hias. 
Perlakuan interaksi yang memberikan pengaruh 
yang paling baik terhadap pertumbuhan bambu 
hasil kultur jaringan yaitu bambu hias + pupuk 
organik padat 1000 gr/rumpun (B2P4) dengan 
nilai rata-rata 4,81 cm. Sedangkan yang paling 
rendah perlakuan bambu petung + pupuk 
organik padat 0 gr/rumpun (B1P0) dengaan nilai 
rata-rata 1,45 cm. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Perlakuan dosis pupuk organik padat sebesar 
1000 g/rumpun (P4) memberikan 
pertambahan tinggi (3,68 cm) lebih tinggi 
dari pada P0, P1, P2 dan P3. 
2. Bambu hias (B2) memberikan adaptasi yang 
baik terdahap pemberian dosis pupuk 
organik padat dengan pertambahan jumlah 
daun lebih banyak (8,15 helai) dibandingkan 
dengan bambu petung (6,49 helai). 
3. Terdapat Interaksi antara dosis pupuk 
organik padat dan jenis bambu terhadap 
pertambahan tinggi (cm), perlakuan B2P4 
memberikan pengaruh paling baik terhadap 
pertumbuhan tinggi (4,81 cm) yang secara 
nyata berbeda dengan B1P0, B2P0, B2P1,  B2P3, 
tetapi tidak berbeda nyata dengan B1P1, B1P2, 
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